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ABSTRAK

Purun tikus (Eleocharis dulcis) merupakan tanaman rawa yang memiliki potensi
sebagai obat tradisional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan
hasil penetapan parameter spesifik dan non-spesifik pada simplisia dan ekstrak
metanol batang purun tikus. Penetapan parameter spesifik meliputi uji organoleptik,
makroskopik - mikroskopik, kadar sari larut air, kadar sari larut etanol serta
skrinning fitokimia seperti pengujian alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan
steroid/triterpenoid. Penetapan parameter non-spesifik meliputi susut pengeringan,
penetapan kadar abu total, kadar abu tidak larut asam serta cemaran logam berat.
Hasil penelitian penetapan parameter spesifik simplisia dan esktrak batang purun
tikus menunjukkan bahwa serbuk simplisia berwarna cokelat muda, bau khas tidak
menyengat dan berasa pahit serta pada pemeriksaan mikroskopik hanya dari
simplisia yang dapat diamati epidermis, berkas pengangkut, fragmen parenkim dan
kolenkim, kadar sari larut air 55,73 % dan kadar sari larut etanol 21,91%. Hasil
pengujian karakterisasi simplisia non spesifik menunjukkan susut pengeringan
8,91%, kadar abu total 13,79%, kadar abu tidak larut asam 6,89%. Pada pengujian
cemaran logam berat diperoleh kadar timbal dan kadmium <0,001 mg/kg. Hasil
penelitian menunjukkan baik simplisia maupun ekstrak metanol batang purun tikus
memenuhi persyaratan secara umum dari karakteristik spesifik dan non spesifik
kecuali pada simplisia kadar abu total dinyatakan tidak memenuhi syarat.

Kata Kunci : Purun tikus, Parameter spesifik, Parameter non-spesifik, Simplisia,

Ekstrak metanol.

ABSTRACT
Purun tikus (Eleocharis dulcis) is a swamp plant that has potential as a traditional

medicine. The purpose of this study was to compare the results of determining
specific and non-specific parameters on simplicia and methanol extract of purun
tikus’s stems. Determination of specific parameters includes organoleptic,
macroscopic - microscopic tests, water soluble extract content, ethanol soluble
extract content and phytochemical screening such as testing for alkaloids,
flavonoids, tannins, saponins and steroids/triterpenoids. Determination of non-
specific parameters includes drying shrinkage, determination of total ash content,
acid insoluble ash content and heavy metal contamination. The results of the study
on the specific parameters of simplicia and purun tikus’s stem extract showed that
the simplicia powder was light brown in color, had a characteristic odor that was
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not pungent and had a bitter taste and on microscopic examination only the
simplicia could be observed epidermis, transport bundles, parenchyma and
collenchyma fragments, water soluble extract content. 55.73% and ethanol soluble
essence content of 21.91%. The results of the non-specific simplicia
characterization test showed drying shrinkage of 8.91%, total ash content of
13.79%, acid insoluble ash content of 6.89%. In the heavy metal contamination test,
the levels of lead and cadmium metal were <0.001 mg/kg. The results showed that
both simplicia and methanol extract of purun tikus’s stems met the general
requirements for specific and non-specific characteristics except for the total ash
content of the simplicia which was declared not eligible.

Keywords : Purun tikus stem (Eleocharis dulcis), Specific parameters, Non-

specific parameters, Simplicia, and Methanol extract

PENDAHULUAN tinggi (pH 2,5-3,5) atau sering

) disebut tanah sulfat masam?®.
Purun tikus dengan nama

ilmiahnya Eleocharis dulcis dalam Pengobatan  tradisional i

. - China memanfaatkan purun untuk
ilmu taksonomi digolongkan dalam P

terapi hipertensi, konstipasi,

keluarga cyperaceae merupakan

faringitis, dan nefritis  kronis.
tumbuhan khas lahan rawa. Rumput g

Eleocharis dulcis (purun tikus) Masyarakat  China - mengkonsumsi

banyak dijumpai di daerah pasang umbi purun tikus kerena mengandung

senyawa fenolik an bersifat
surut yang bertanah sulfat masam y yang

. ) ) antioksidan dan anti kanker®. Studi
seperti yang ada di Kalimantan

) ) lainnya menyebutkan bahwa tanaman
Selatan!. Purun tikus (Eleocharis y y

. urun tikus  memiliki  aktivitas
dulcis) merupakan tanaman khas P

daerah rawa yang memiliki batang antibakteri terhadap tiga bakteri

bawaan makanan

tegak, tidak bercabang, warna abu-
abu hingga hijau mengkilat dengan
panjang 50-200 cm dan ketebalan 2-8
mm, daun mengecil sampai ke bagian
basal, pelepah tipis seperti membran,
ujungnya asimetris, berwarna cokelat
kemerahan?. Purun tikus juga tahan

terhadap derajat keasaman tanah yang

patogen
(Staphylococcus aureus, Escherichia
coli, dan Listeria monocytogenes)
dengan flavonoid sebagai antibakteri
utama®. Kadar Flavonoid total pada
ekstrak dapat dijadikan parameter
mutu pada ekstrak terhadap efek

farmakologis yang dihasilkan®.
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Purun tikus memiliki aktivitas
antioksidan dari ekstrak metanol daun
purun tikus dengan metode DPPH
tergolong kuat dengan nilai 1Csp =
58,58 ppm°.

dikarenakan kandungan flavonoid

Kemampuan  ini
yang terbukti dapat menjadi
antioksidan yang kuat’.

Purun tikus dibeberapa daerah
di Indonesia dapat dimanfaatkan
untuk menjaga tanaman para petani
dari serangan hama serangga.
Kemampuan ini sangat terkait dengan
kandungan metabolit sekundernya.
Kemungkinan besar karena adanya
senyawa atraktan dalam tumbuhan
purun tikus. Sehingga tanaman padi
di sekitar tumbuhan purun tikus
tingkat kerusakannya turun dari
25-55% menjadi hanya 1,5-2,5%
selain itu kandungan aleopati pada
tanaman ini dapat dimanfaatkan

sebagai herbisida®.

Pemanfaatan purun tikus di
Kalimantan  selatan  digunakan
sebagai bahan kerajinan tangan
berupa tas, tikar dan sekarang sudah
ada yang memanfaatkan purun tikus
sebagai sedotan yang ramah

lingkungan. Hal ini bahkan diangkat

oleh mentri pariwisata dan ekonomi
kreatif dalam forum internasional
dalam siding umum PBB karena
sedotan purun mudah terurai dan
100% organik®.

Penelitian ini ingin
mengetahui adakah perbedaan antara
simplisia  dan  ekstrak  yang
merupakan bahan baku. Sehingga
diharapkan hasilnya dapat menjadi
acuan sebagai penetapan parameter
standar mutu simplisia dan ekstrak
batang purun tikus baik parameter

spesifik maunpun non-spesifik.

METODELOGI PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada
penelitian adalah Beaker Glass 1000
mL, Beaker Glass 500 mL, Beaker
Glass 100 mL, Toples Kkaca,
Pengaduk, Ayakan mesh 40, Kertas
saring, Krus Silikat, Blender,
Timbangan digital, Oven dan Alat

Rotary Evaporator

Bahan-bahan yang digunakan
yaitu batang purun tikus, metanol,
etanol absolut, asetat anhidrat,
akuades, natrium klorida, serbuk
magnesium, amoniak, kloroform,

medium nutrient agar, medium potato
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dextrose agar, besi klorida 1%, asam
sulfat 2 N, asam sulfat pekat, asam
klorida 2 N, asam klorida pekat, asam
klorida 0,1 N, kloroform, kloralhidrat
LP, toluen, pereaksi Dragendorf,

pereaksi Mayer dan pereaksi Wagner.

Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel tanaman
purun tikus yang digunakan sebagai
sampel dalam penelitian ini diambil
dari Kelurahan Sungai Lulut, kec
Banjarmasin Timur, Kota
Banjarmasin, Kalimantan Selatan.
Pengambilan dilakukan pada pagi
hari sekitar jam 11.00-13.00 WITA
pada bulan Mei 2022. Bagian
tumbuhan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah batang purun
tikus (Eleocharis dulcis). Tahap
selanjutnya sampel tanaman
dilakukan determinasi sampel di
laboraturium FMIPA  Universitas
Lambung Mangkurat Banjarbaru.
Bagian yang digunakan untuk
determinasi  yaitu bagian utuh

tanaman.

Pembuatan  Simplisia  Batang

Purun Tikus (Eleocharis dulcis)

Pembuatan simplisia batang

purun tikus (Eleocharis dulcis)

dibersihkan dengan air mengalir
untuk menghilangkan kotoran yang
menempel. Kemudian Batang Purun
tikus (Eleocharis dulcis) dirajang
menjadi bagian lebih kecil
selanjutnya dikeringkan dengan cara
diangin-anginkan dan terlindung dari
cahaya matahari langsung selama
empat hari. Simplisia kering disortasi
kering dan dihaluskan dengan blender
dan diayak menggunakan ukuran 40
mesh kemudian masukkan dalam
wadah Dbersih dan kering sebelum

proses ekstraksi®.

Ekstraksi Batang Purun Tikus
(Eleocharis dulcis)

Proses ekstraksi batang purun
tikus (Eleocharis dulcis)
menggunakan serbuk batang purun
tikus sebanyak 100gram dimaserasi
menggunakan  pelarut  metanol
sebanyak 1 L. Proses penyarian
dilakukan selama 3 x 24 jam sambil
sekali-sekali ~ diaduk,  kemudian
dipisahkan maserat. Proses penyarian
diulang dengan jenis pelarut yang
sama sebanyak 1 L selama 2 x 24 jam,
semua maserat dikumpulkan lalu
diuapkan hingga diperoleh ekstrak

kental®.
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Penetapan Parameter Spesifik dan
Non-spesifik Simplisia dan Ekstrak
Metanol Batang Purun Tikus
(Eleocharis dulcis)

Penetapan simplisia dan ekstrak
dilakukan dengan dua parameter yaitu
parameter spesifik dan non-spesifik.
Penetapan parameter spesifik yaitu
identitas

simplisia  (pengamatan

makroskopik  dan  mikroskopik),
organoleptik (bentuk, bau, rasa dan
warna), ekstrak larut air, ekstrak larut
etanol dan kandungan senyawa
fitokimia. Penetapan parameter non-
spesifik yaitu susut pengeringan,
kadar abu, kadar abu yang tidak larut
dalam asam, dan cemaran logam berat
Pb dan Cd.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian  ini  digunakan
sampel batang  purun  tikus
(Eleocharis dulcis) yang didapatkan
dari kota Banjarmasin. Berdasarkan
beberapa penelitian batang purun
tikus (Eleocharis dulcis) memiliki
potensi sebagai obat tradisional
dilakukan

standardisasi bahan baku ekstrak

sehingga perlu

batang purun tikus (Eleocharis
dulcis)®*%. Penetapan standar mutu

suatu ekstrak meliputi penetapan pada

parameter spesifik dan non-spesifik.
Parameter spesifik difokuskan pada
senyawa aktif yang bertanggung
jawab dalam memberikan efek

farmakologis™®.

Parameter spesifik ditinjau
secara universal artinya tidak dapat
dipisahkan satu dengan yang lain.
Analisis parameter spesifik ditujukan
untuk  mengidentifikasi ~ secara
kualitatif maupun secara kuantitatif
suatu senyawa aktif yang berperan
dalam suatu bahan alam'!. Parameter
non spesifik difokuskan pada aspek
kimiawi, fisik, dan mikrobiologi yaitu
yang berperan dalam keamanan
konsumen secara langsung.
Parameter non spesifik bertanggung
jawab atas kualitas dan keamanan
suatu bahan alam°,

Simplisia dan ekstrak yang
dibuat sebelumnya sudah melalui uji
determinasi dengan sertifikat hasil uji
No. 079a/LB.LABDASAR/IV/2022.
Hasil yang diperoleh membuktikan
bahwa tanaman yang digunakan
dalam penelitian adalah tanaman
purun tikus dengan nama latin yang

digunakan Eleocharis dulcis. Bagian
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dari tanaman yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bagian batang.

dilakukan

menggunakan alat yang tidak

Penyerbukan
menyebabkan kerusakan atau
kehilangan kandungan kimia dari
bahan, yang kemudian dilakukan
pengayakkan. Derajat kehalusan dari
simplisia dapat diatur berdasarkan
keinginan dan kebutuhan penggunaan
serbuk  simplisia  selanjutnya®.
Serbuk  simplisia yang  sudah
dilakukan

pengamatan secara makroskopik dan

didapatkan  kemudian
uji organoleptik dengan hasil yang
dapat dilihat pada tabel 1 dan 2 serta
gambar 1.

Proses ekstraksi batang purun
tikus menggunakan metode maserasi
dengan pelarut metanol. Penggunaan
metanol sebagai larutan penyari
karena metanol memiliki kemampuan
menyari senyawa pada rentang
polaritas yang lebar mulai dari
senyawa polar hingga non-polar,
lebih mudah diuapkan dengan air,
tidak mudah ditumbuhi mikroba dan
relatif murah!!. Beberapa kondisi
yang dapat mempengaruhi jumlah
senyawa Yyang diekstraksi seperti,

metode ekstraksi, pelarut yang

digunakan, dan lamanya proses
ekstraksi'?,

Metode ekstraksi maserasi
memiliki prinsip yaitu cairan penyari
akan menembus dinding sel, zat aktif
akan  terlarut  karena  adanya
perbedaan konsentrasi antara larutan
zat aktif di dalam dan di luar sel
sehingga larutan dengan konsentrasi
tinggi akan terdesak ke luar sel*.
Ekstrak cair yang didapat kemudian
diuapkan dengan rotary evaporator
pada suhu  40°C.

menggunakan rotary  evaporator

Penguapan
bertujuan untuk memisahkan
senyawa dengan pelarut yang
digunakan saat ekstraksi, selanjutnya
ekstrak diuapkan sampai diperoleh
bobot tetap?®.

Hasil bobot tetap ekstrak
metanol batang purun tikus diperoleh
sebesar 10,41 g dengan rendemen
10,40%. Kadar ekstraktif lebih dari
5% termasuk kategori kelas tinggi®.
Perhitungan  rendemen  ekstrak
diperlukan untuk mengetahui bobot
atau banyak senyawa aktif yang

terekstraksi®.

Tabel 1. Hasil pengamatan makroskopik

serbuk simplisia batang purun tikus
Batang Purun
Tikus

No. Pemeriksaan
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Batang tegak,

L Bentuk tidak bercabang.
Panjang 50-200
2. Ukuran cm dan tebal 2-8
mm.
3. Warna Warng hijau
mengilap.
Bau khas tidak
4. Bau
menyengat.
Serbuk simplisia
Uraian batang purun tikus
5. serbuk dengan serbuk
simplisia berwarna cokelat

muda.

Tabel 2. Hasil pemeriksaan organoleptik

Bentuk Warna Bau Rasa
Kental Coklattua Khastidak Pahit
kehitaman menyengat

Proses identifikasi secara
mikroskopis bertujuan untuk
melakukan pengamatan terhadap
fragmen pengenal yang merupakan
komponen spesifik tanaman
tersebut!’. Fragmen pengenal untuk
serbuk simplisia batang purun adalah
berkas pengangkut, rambut penutup,
berkas pengangkut dengan rambut
kelenjar dan berkas pengangkut
batang®®. Hasil pemeriksaan serbuk
batang purun dapat dilihat pada

Gambar 1.

o
A
;

Berkas Pengangkut Sel Parenkim

) Epidermis
Gambar 1. Hasil uji makroskopik serbuk
simplisia batang purun

Kolenkim

Berdasarkan hasil pengujian
tidak ditemukannya fragmen
pengenal yang lain seperti rambut
penutup, berkas pengangkut dengan
rambut  kelenjar  dan  berkas
pengangkut batang pada serbuk
simplisia batang purun  dapat
disebabkan oleh penyerbukan yang
terlalu  halus atau  pencarian
menggunakan  mikroskop  yang
kurang teliti serta keterbatasan pada
lensa yang ada saat pengujian.
Epidermis, stomata dan klorofil dapat
diamati pada perbesaran 40x dan
100x18,

Pengujian dilanjutkan dengan
uji kandungan kimia bertujuan untuk
memberikan gambaran awal
komposisi kandungan kimia®. Hasil
yang diperoleh pada simplisia dan
ekstrak batang purun tikus seperti
yang dapat terlihat pada tabel 3.
Tabel 3. Hasil uji fitokimia simplisia

dan ekstrak batang purun tikus
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Kadar (%)
Parameter Sampel 1 > 3 Rerata Syarat
Sari Larut Air Simolisia  °>77 5566 5577 5573+006 .,
Sari larut Etanol P 21,87 21,95 2191 2191004 77
Sari Larut Air 49,01 47,16 48,07  48,08+0,92 o
Sari larut Etanol Ekstak g2 57,60 5882 58441065 oo
Pemeriksa Hasil Tabel 4. Hasil pengujian kadar sari
No. n Pengamatan  Pengu ] ] o
a jian larut air dan etanol simplisia dan
1. Alkaloid Tidak ada .
endapan ) ekstrak batang purun tikus
2. Flavonoid  Berwarna +) Hasil ini sesuai dengan
jingga merah
E_‘ifwama laporan penelitian sebelumnya yang
Itam
dengan menunjukkan bahwa batang purun
3. Tanin FeClsdan (+) .
Endapan tikus mengandung senyawa golongan
utih dengan . . . .
gemml&) flavonoid, tanin dan triterpenoid®.
4. Saponin Tidak ‘i }
terbentuk o Laporan analisis menggunakan LC
buih yang MS pada ekstrak kulit umbi purun
mantap
5. Steroid/Tri Berwarna ) tikus mengandung senyawa flavonoid
terpenoid hijau o o .
Keterangan : fisetin,  tektorigenin,  Kkuersetin,

(+) = mengandung senyawa kimia
(-) = tidak teridentifikasi pada pemeriksaan

Hasil ini diperoleh karena
penggunaan pelarut metanol yang
bersifat polar sehingga senyawa-
senyawa yang diperoleh juga bersifat
polar seperti flavonoid yang memiliki
sifat polar karena adanya ikatan
dengan gugus gula, tanin yang
memiliki gugus fenolik sehingga larut
dalam pelarut polar, dan kelarutan
dari senyawa triterpenoid berdasarkan
struktur  siklik  alkohol  yang

dimiliknya®®.

luteolin, apigenin, dan galangin.

Penetapan kadar sari larut air
dan  etanol  bertujuan  untuk
mengetahui jumlah senyawa yang
terlarut dalam air (bersifat polar) dan
etanol (bersifat semipolar-
nonpolar)®. Hasil pengujian yang
dilakukan untuk penetapan kadar sari
larut air dan etanol pada simplisia dan
ekstrak batang purun tikus dapat
dilihat pada tabel 4.

Penetapan kadar sari larut
dalam air bertujuan untuk
memberikan gambaran awal jumlah

kandungan senyawa kimia bersifat
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polar yang dapat diekstraksi, hasil
rata-rata yang diperoleh dalam
simplisia batang purun 55,73 £ 0,06%
dan ekstrak batang purun sebesar
48,08+0,92%.

Penetapan kadar sari larut
etanol bertujuan untuk mengetahui
kadar senyawa yang larut dalam
pelarut etanol, hasil rata-rata yang
diperoleh untuk simplisia sebesar
21,91 = 0,04% dan ekstrak batang
purun sebesar 48,08+0,92%.

Tabel 5. Hasil uji parameter
non-spesifik simplisia dan esktrak

metanol batang purun tikus

Tanaman ini kami belum
menemukan penelitian sejenis ini,
sehingga dilakukan perbandingan
dengan tanaman satu family. Menurut
Materia Medika Indonesia tumbuhan
yang satu family dalam keluarga
cyperaceae yaitu daun rumput teki
(Cyperus rotundus. Linn)
menyebutkan bahwa kadar sari larut
air tidak kurang dari 9,9%, yang
berarti hasil memenuhi persyaratan??.
Sedangkan untuk kadar sari larut
etanol tidak kurang dari 5,3%, yang
berarti hasil memenuhi persyaratan
yang ditetapkan?.

Parameter non spesifik susut

Hasil Pengujian

No. Parameter Uji o Satuan Persyaratan
Simplisia Esktrak

1 Susut pengeringan 8,91+ 0,09  8,56+0,95 % <10%

2 Kadar abu total 13,79+0,01 31,65+0,01 % <7%

3 Kadar abu tidak larut asam - % <4%

4 Cemaran Pb <0,001 1,691 mg/Kg <10 mg/Kg

5 Cemaran Cd <0,001 <0,001 mg/Kg  <0,30 mg/Kg

Kadar sari larut air dalam
simplisia dan ekstrak memiliki nilai
lebih besar dibandingkan dengan
kadar sari larut etanol, hal ini
dimungkinkan karena kandungan
senyawa metabolit sekunder paling
banyak adalah bersifat polar yang
terdapat pada simplisia dan ekstrak

batang purun tikus??.

pengeringan adalah pengukuran sisa
dilakukan
pengeringan pada suhu 105°C selama

ekstrak setelah

30 menit atau sampai berat konstan
yang dinyatakan sebagai nilai persen.
Jika bahan tidak mengandung minyak
menguap/atsiri, sisa pelarut organik
menguap identik dengan kadar air

susut pengeringan sama dengan nilai
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rentang kadar air yang diperbolehkan
terkait dengan kemurnian dan
kontaminasi.

Hasil penelitian menunjukkan
susut pengeringan Jika bahan yang
menguap diasumsikan ialah air, maka
dapat artikan kadar air sampel ialah
sebesar 8,91+ 0,09% dan 8,56+0,95%
untuk ekstrak. Ekstrak yang diperoleh
belum memenuhi standar yang
diperbolehkan yaitu kadar air tidak
boleh melebihi batas 10%, dan susut
pengeringan tidak boleh melebihi
11%. Hal ini  kemungkinan
disebabkan oleh proses pengeringan
yang kurang optimal®. Kadar air
yang melebihi 10% dapat
mengakibatkan ekstrak akan mudah
ditumbuhi jamur.

Penetapan kadar abu
dilakukan untuk mengetahui jumlah
bahan anorganik atau mineral yang
tersisa setelah proses pengabuan.
Sifat fisik bahan atau ekstrak dapat
dipengaruhi oleh adanya kadar
senyawa anorganik atau mineral yang
terdapat pada ekstrak. Kadar abu total
dari simplisia dan ekstrak batang
purun diperoleh sebesar 13,79+0,01%
untuk simplisia dan ekstrak sebesar
31,65+0,01%, sedangkan untuk kadar

abu tidak larut asam pada simplisia
sebesar 6,89 %. Nilai tersebut
melebihi dari batas persyaratan
Materia Medika Indonesia untuk
keluarga cyperaceae. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan sisa
kandungan mineral yang tersisa
setelah  pemijaran meliputi abu
fisiologis yang berasal dari tanaman
maupun abu nonfisiologis yang
merupakan residu dari material asing
yang menempel pada permukaan
tanaman misalnya pasir dan tanah?*.

Logam berat yang diuji adalah
Timbal (Pb) dan Cadmium (Cd)%.
Kedua logam ini bersifat toksik
terhadap manusia yang berasal dari
tindakan mengonsumsi makanan,
minuman, atau melalui inhalasi dari
udara, debu yang tercemar Pb dan Cd,
kontak lewat kulit, mata dan melalui
parenteral®.

Hasil penetapan cemaran
logam berat Pb dan Cd didapatkan
hasil keduanya mengandung cemaran
logam  berat <0,001  mg/kg.
Kandungan kedua logam berat ini
menunjukkan bahwa hasil ini tidak
melebihi  persyaratan  penetapan
cemaran logam berat yaitu Pb tidak
lebih dari 10 mg/kg dan logam Cd 0,3
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mg/kg?®. Besarnya cemaran logam
berat memiliki toksisitas yang tinggi
terhadap kesehatan termasuk
gangguan pada sintesis sel darah
(hematopoetik), gangguan pada
sistem syaraf, merusak organ seperti
ginjal, hati, paru-paru, sistem
kardiovascular, sistem imun serta
sistem reproduksi?’.

Analisis data yang terakhir
menggunakan uji statistik dengan uji
Wilcoxon untuk mengujikan
perbedaan dari dua sampel yang
memiliki hubungan tetapi hasil dari
uji normalitasnya tidak dinyatakan
normal. Hasil uji Wilcoxon yang
diperoleh menggunakan SPSS versi
25 menghasilkan nilai Asymp. Sig.
>0,05 (0,285). Hasil tersebut lebih
besar dari titik kritis yang ditentukan
yaitu 0,05, sehingga keputusan
hipotesis yang dapat dilakukan adalah
menerima HO atau dapat dinyatakan
tidak ada perbedaan yang signifikan
antara hasil pengujian parameter
spesifik dan  non-spesifik pada
simplisia terhadap ekstrak methanol

batang purun tikus.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil
penetapan parameter spesifik serta
non-spesifik simplisia dan ekstrak
metanol batang purun tikus dapat
memenuhi persyaratan secara umum
dari karakteristik spesifik dan non
spesifik, kecuali kadar abu total
dinyatakan tidak memenuhi syarat.
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